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ABSTRACT

Name: Asmiatun, NIM: 211360043. Thesis Title: The
Representation of Feminity in Nizar Qabbani's Poetry "Al-Hubb™: A
Feminist Literary Criticism. Department Arabic Language and Literature,
Faculty of Ushuluddin and Adab, Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic
University Banten. 2025 M/1446 H.

Nizar Qabbani is one of the most prominent modern Arab poets
known for his bold exploration of women's issues, femininity, the body, and
freedom within a culture deeply rooted in patriarchy. His poetry not only
expresses love and romance but also serves as a form of resistance against
social constraints that oppress women in Arab societies. Qabbani's daring
approach to these themes has sparked diverse responses among literary
critics and gender studies scholars.

This study examines the representation of femininity in Diwan al-
Hubb by Nizar Qabbani using a feminist literary criticism approach. The
research addresses the following questions: (1) How is femininity
represented in Diwan al-Hubb? (2) What aspects of femininity are
highlighted in these poems? (3) How do Arab social and cultural contexts
influence the representation of femininity in this work?

The study employs a descriptive-analytical method through a
feminist lens, guided by the thoughts of Simone de Beauvoir, Héléne Cixous,
and Luce Irigaray. The analysis focuses on poems that depict images of
women within their social and cultural contexts.

The findings reveal that Qabbani portrays femininity as a complex
entity, combining sensual, emotional, and political dimensions. Women in
his poetry are not merely symbols of beauty and love but also figures of
resistance against masculine domination. However, there is a noticeable
tension in Qabbani’s discourse between the desire to liberate women and the
tendency to objectify the female body.

This study aims to contribute to the enrichment of modern Arabic
literary studies and support the advancement of feminist literary criticism,
particularly in deconstructing gender constructions within Arabic literature.

Keywords: Nizar Qabbani, feminity, feminist literary criticism, modern
Arabic poetry



ABSTRAK

Nama:Asmiatun, NIM: 211360043. Judul Skripsi: Representasi
Feminitas dalam Puisi ""Al-Hubb™ Karya Nizar Qabbani: Kajian Kritik
Sastra Feminis. Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin dan
Adab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten. 2025
M/1446 H.

Nizar Qabbani adalah salah satu penyair modern Arab yang dikenal
berani mengangkat isu perempuan, femininitas, tubuh, dan kebebasan dalam
budaya yang masih kuat dengan sistem patriarki. Puisi-puisinya tidak hanya
mengungkapkan cinta dan romantisme, tetapi juga menjadi bentuk
perlawanan terhadap berbagai belenggu sosial yang membatasi perempuan di
masyarakat Arab. Keberanian Qabbani dalam mengangkat tema ini memicu
beragam respons di kalangan kritikus sastra dan studi gender.

Penelitian ini mengkaji representasi femininitas dalam Diwan al-
Hubb karya Nizar Qabbani melalui pendekatan kritik sastra feminis.
Penelitian ini berangkat dari pertanyaan: (1) Bagaimana representasi
femininitas dihadirkan dalam Diwan al-Hubb? (2) Apa saja aspek-aspek
femininitas yang tampak dalam puisi-puisi tersebut? (3) Bagaimana konteks
sosial dan budaya Arab memengaruhi representasi femininitas dalam karya
ini?

Kajian ini  menggunakan metode deskriptif-analitis dengan
pendekatan kritik feminis, serta berpijak pada pemikiran Simone de
Beauvoir, Hélene Cixous, dan Luce Irigaray. Analisis dilakukan terhadap
teks-teks puisi yang menggambarkan citra perempuan dalam konteks sosial-
budayanya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Qabbani mempresentasikan
femininitas sebagai entitas yang kompleks, yang memadukan dimensi
sensual, emosional, dan politis. Perempuan dalam puisinya tidak sekadar
simbol kecantikan dan cinta, tetapi juga lambang perlawanan terhadap
dominasi maskulin. Meski demikian, terdapat ketegangan dalam puisi
Qabbani antara dorongan untuk membebaskan perempuan dan
kecenderungan untuk mengeksploitasi tubuh perempuan sebagai objek.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian sastra Arab
modern dan berkontribusi dalam pengembangan kritik sastra feminis,
khususnya dalam membongkar konstruksi gender dalam karya sastra Arab.

Kata Kunci: Nizar Qabbani, Feminitas, kritik Sastra Feminis, Puisi Arab
Modern
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“Maka Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhmya bersama kesulitan ada kemudahan”

(QS. Al Insyirah : 5-6)
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